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ABSTRACT 
 
Coconut coir is one component of coconut that could be produced and decomposed into products 
needed by domestic or international market. Cocofiber and cocopeat are two derived products from 
coconut coir which through several researches could be produced into supporting material of interior 
and furniture, including matrass, bed sofa, and particle board like MDF, Coconut Fiber Board (CFB). 
Within this research, it is hoped to distribute the information about the functions and producing materials 
from coconut coir waste. This is supposed to be used by the government, minor industry, designer, and 
public to also apply and choose environment-friendly coconus coir material and sustain as a part of 
sustainable design, green design, social entrepreneurship and related programs. Therefore, coconut coir 
waste could be valued economically and has its positive effects to society who live around the coconut 
tree plantation area. 
 





Sabut kelapa merupakan salah satu komponen buah kelapa yang bila diolah dan diurai dapat 
menjadi produk yang dibutuhkan bagi pasar domestik dan bahkan menjadi produk bernilai ekspor tinggi. 
Serat sabut kelapa (cocofiber), dan serbuk sabut kelapa (cocopeat) merupakan dua produk turunan dari 
sabut kelapa yang melalui beberapa penelitian dapat diolah menjadi material pendukung interior dan 
furniture, antara lain isi kasur (matrass) dan sofa bed serta papan partikel sejenis MDF, yaitu Coconut 
Fiber Board (CFB). Dengan adanya tulisan ini diharapkan informasi tentang manfaat serta material 
yang dihasilkan dari limbah sabut kelapa dapat lebih tersebar luas, sehingga baik kalangan pemerintah, 
industri kecil, desainer maupun masyarakat luas dapat menerapkan dan memilih material sabut kelapa 
yang ramah lingkungan dan terbaharukan (sustainable) menjadi bagian dari program pengembangan 
sustainable design, green design,social entrepreneurship, dan program terkait lainnya. Dengan demikian, 
maka limbah sabut kelapa dapat menjadi lebih bernilai ekonomis yang tentunya sangat berdampak positif 
pada masyarakat yang tinggal disekitar lokasi pekebunan pohon kelapa. 
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